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Perencanaan, implementasi, dan pengendalian aliran barang, jasa, informasi, 
dan dana dari pemasok ke pelanggan adalah bagian dari manajemen rantai 
pasokan. Tujuan manajemen rantai pasokan adalah untuk mencapai tingkat 
efisiensi dan kepuasan pelanggan yang paling tinggi. Manajemen rantai pasok 
memainkan peran krusial dalam menyediakan produk dan layanan yang kita 
konsumsi setiap hari, sehingga memahami manajemen rantai pasok sangat 
penting. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan mengenai 
manajemen rantai pasok di kehidupan sehari–hari kepada siswa SMK,  sehingga 
siswa SMK mendapatkan pemahaman mengenai pergerakan barang dari hulu 
ke hilir. Sebelum sosialisasi kuesioner diberikan kepada peserta dan terdapat 
72% peserta yang belum memahami manajemen rantai pasok, setelah sosialisasi 
kuesioner disebarkan kembali dan hasilnya pemahaman peserta mengenai 
manajemen rantai pasok meningkat, sebanyak 89% peserta memahami 
manajemen rantai pasok. Pengetahuan mengenai manajemen rantai pasok 
berhubungan positif terhadap kinerja dan inovasi, harapannya ketika siswa SMK 
memahami pergerakan dalam rantai pasok, mereka akan terus berinovasi untuk 
memudahkan tercapainya tujuan dalam rantai pasok yaitu, right rime, right 
place, right cost, right person. 
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PENDAHULUAN 

Internet of things (iot) memperluas konektivitas internet melalui pertukaran 
data yang memanfaatkan komputasi awan atau cloud computing, sebagaimana 
disampaikan, pada tahun 2021, 73,7% masyarakat Indonesia dapat mengakses 
internet (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2017). Namun, terdapat 
dampak lain dari perkembangan tersebut yaitu meningkatnya pembelian secara 
daring melalui electronic commerce sebesar 25,5% diawal 2021, dengan rata – rata 
anggaran belanja hingga Rp.250.000.- per bulan per orang. Pembeli yang 
melakukan belanja daring yang berumur 15 tahun keatas meningkat sebanyak 
lima kali lipat, hal ini dikarenakan kemudahan akses terhadap internet dan 
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platform belanja daring, selain itu kemudahan dalam melakukan pembayaran juga 
menjadi faktor penunjang meningkatnya pembelian secara daring (Databoks, 
2023). 

Pada abad ke-18, kata Prancis "logisticique" pertama kali digunakan untuk 
militer, dan dalam bahasa Inggris sebagai "logistic”. Kata ini sering digunakan 
dalam berbagai domain, seperti bisnis, pemerintahan, dan transportasi. "Logos", 
kata Yunani yang berarti "rasio", "kalkulasi", "pembicaraan", "alasan", dan 
"orasinya", adalah asal-usul logika. Logistik adalah proses perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengawasan suatu proses di mana barang, jasa, dan energi 
dipindahkan dari satu sumber daya ke sumber daya lainnya. Saat itu, istilah ini 
mengacu pada pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengatur 
dan mengelola pengangkutan prajurit, peralatan militer, dan perbekalan. Istilah 
"logistik" sekarang lebih luas dan mencakup semua tindakan yang berkaitan 
dengan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian arus 
barang, sumber daya, informasi, dan layanan yang diperlukan untuk kebutuhan 
organisasi atau perusahaan.  

Aliran informasi, barang, uang dari hulu ke hilir atau dari pemasok hingga 
sampai ke tangan konsumen disebut juga dengan rantai pasok. Manajemen rantai 
pasok merupakan ilmu yang mengatur pergerakan tersebut. Sehingga, dapat 
meningkatkan efisiensi, mengoptimalkan proses, dan memastikan ketersediaan 
produk dengan cara yang berkelanjutan, mempertimbangkan distribusi global dan 
penggunaan teknologi informasi (Octaviani et al., 2022). Tujuan dari tugas logistik 
adalah untuk menyediakan barang, waktu, dan jumlah yang tepat dengan harga 
yang terjangkau sambil tetap menguntungkan penyedia jasa logistik. Membawa 
barang ke tempat yang tepat berarti bahwa barang tersebut harus sesuai dengan 
yang diharapkan, pada waktu yang tepat, dan memenuhi ekspektasi penerima, 
serta pada biaya yang sesuai dengan harapan penerima. Operasi logistik biasanya 
bertujuan untuk memasok barang yang cukup untuk memenuhi permintaan dalam 
beberapa hari ke depan, menghasilkan keuntungan sebanyak mungkin dan 
mengurangi kerugian, dan memastikan bahwa barang yang dikirim sampai dengan 
selamat ke penerima. 

Pemahaman manajemen rantai pasok dan logistic menjadi penting dalam 
kehidupan sehari-hari karena manajemen rantai pasok memainkan peran krusial 
dalam menyediakan produk dan layanan yang kita konsumsi setiap hari. 
Pemahaman ini memungkinkan konsumen untuk membuat keputusan yang lebih 
cerdas, mengetahui asal-usul produk, dan memahami dampaknya terhadap 
keberlanjutan. Secara keseluruhan, pemahaman manajemen rantai pasok 
membantu membentuk konsumen yang lebih sadar dan terinformasi, 
memperkuat hubungan antara konsumen, produsen, dan lingkungan sekitar. 
Dalam hal ini, pemahaman tentang manajemen rantai pasok memperkaya 
pengetahuan siswa tentang bagaimana produk atau jasa mencapai konsumen. Ini 
tidak hanya berlaku dalam dunia bisnis, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. 
Mulai dari produk di supermarket hingga pelayanan kesehatan, rantai pasok 
memiliki peran dalam menyediakan barang dan layanan yang dibutuhkan oleh 
masyarakat. Selain itu, perlu untuk memahami bagaimana keputusan konsumen 
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dapat memengaruhi rantai pasok dan, sebaliknya, bagaimana praktik bisnis dapat 
berdampak pada lingkungan.  

Secara keseluruhan, implementasi manajemen rantai pasok bukan hanya 
konsep bisnis, tetapi juga aspek yang merasuk dalam kehidupan sehari-hari. 
Memberikan pemahaman yang baik tentang konsep ini membantu siswa SMK 
menghadapi tantangan kompleks di masa depan, baik dalam konteks pendidikan 
lanjut maupun dalam memahami peran mereka sebagai konsumen dan global. 
Penyuluhan ini penting dilakukan guna menyamakan pemahaman masyarakat 
khususnya siswa SMK dengan peminatan manajemen logistik, sehingga 
mendapatkan informasi menyeluruh mengenai bidang yang mereka tekuni.  
 
METODE 

Sosialisasi ini dilaksanakan di SMK Swasta di Sunter Jaya, Kec. Tanjung. 
Priok, Jakarta Utara, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 14360, pada tanggal 6 
Desember 2023, pukul 10:00-12:00 WIB. Peserta dalam sosialisasi ini meliputi 
mahasiswa SMK dengan jurusan Manajemen Logistik serta Guru SMK yang 
mengajar mata pelajaran yang berhubungan dengan manajemen logistik.  

Metode yang digunakan adalah service learning. Service learning adalah 
pendekatan pembelajaran yang menggabungkan kegiatan pelayanan masyarakat 
dengan proses pembelajaran. Dalam penyuluhan, misalnya, peserta dapat terlibat 
langsung dalam proyek pelayanan yang terkait dengan materi penyuluhan, seperti 
melakukan pemeriksaan kesehatan di masyarakat. Metode ini tidak hanya 
memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga memberikan pengalaman yang 
bermanfaat dalam kehidupan nyata. Service learning menciptakan hubungan yang 
erat antara teori dan praktik, yang memungkinkan peserta untuk menerapkan 
pengetahuan mereka dalam situasi dunia nyata. Selain itu, metode ini mendorong 
rasa tanggung jawab sosial dan empati karena peserta secara langsung terlibat 
dalam membantu masyarakat. Akibatnya, pembelajaran menjadi lebih bermakna 
dan relevan, dan peserta lebih memahami masalah yang dihadapi masyarakat. 
Penggunaan metode service learning ini, akan terjadi hubungan timbal balik antara 
siswa SMK dan lingkungan sekitar, misalnya kurikulum pembelajaran guru SMK, 
narasumber praktisi secara dinamis.   

Guna mendapatkan informasi mengenai pemahaman peserta penyuluhan 
terhadap materi yang akan disampaikan, kami menyampaikan pertanyaan berupa 
pre-test yang dibagikan secara langsung dan diisi secara langsung oleh peserta. 
Setelah mendapatkan hasilnya, kami memberikan penyuluhan mengenai materi 
terkait. Penyampaian materi terdiri dari studi kasus serta praktik riil yang terjadi 
di lapangan serta disandingkan dengan teori-teori terdahulu. Pada sesi tersebut 
juga terdapat sesi tanya jawab. Lebih lanjut, sebelum mengakhiri penyuluhan, 
kami menyampaikan pertanyaan untuk kemudian diisi oleh peserta penyuluhan 
atau disebut post-test.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mendapatkan keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja, 
manajemen rantai pasokan yang efektif sangat bergantung pada integrasi berbagai 
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komponen (Mentzer et al., 2001). Dalam rantai pasokan, berbagi pengetahuan 
dipengaruhi oleh hal-hal seperti nilai informasi, keunggulan bersama, dan status 
perusahaan. Hal ini juga mempengaruhi berbagi pengetahuan antar kelompok 
(Wang & Shi, 2019). Selain itu, (Sangari et al., 2015) menunjukkan bahwa kinerja 
rantai pasokan dipengaruhi oleh metode pengetahuan. Untuk manajemen 
pengetahuan yang efektif, pengetahuan eksplisit dan tacit dalam rantai pasokan 
sangat penting. Ini juga berkontribusi pada kemajuan teori akademis dan 
pedoman manajemen di bidang ini (Schoenherr et al., 2014). Selain itu, pertukaran 
pengetahuan (knowledge sharing) membantu dalam meningkatkan kinerja dan 
integrasi rantai pasokan (Mat Isa & Mohammad Al Dweiri, 2020). Sehingga, guna 
mengatasi hal tersebut, penulis memberikan sosialisasi mengenai manajemen 
rantai pasok dan logistik kepada siswa SMK dengan peminatan manajemen 
logistik, dengan demikian peserta penyuluhan mendapatkan informasi 
komprehensif mengenai bidang yang ditekuni dan dapat berdampak baik pada 
kinerja.  

Kegiatan ini telah terlaksana pada tanggal 6 Desember 2023 dengan peserta 
siswa SMK dengan jurusan Manajemen Logistik. Peserta pada kegiatan ini terdiri 
dari 33% perempuan dan 67% laki-laki.  
 

 
Gambar 1. Profil responden 

 
Sebelum dimulai sosialisasi, narasumber memberikan kuesioner guna 

mengidentifikasi pemahaman peserta mengenai manajemen logistik dan 
manajemen rantai pasok, terdapat sembilan poin pertanyaan yang ditanyakan 
sebelum dan sesudah sosialisasi, sebagai berikut: 

Pertama, apa yang dimaksud dengan manajemen rantai pasok?; kedua apa 
yang menjadi fokus utama dari manajemen logistik?; ketiga, komponen utama apa 
saja yang terlibat dalam rantai?; keempat, apa yang dimaksud dengan distribusi 
dalam konteks rantai pasok?; kelima apa peran transportasi dalam rantai pasok?; 
keenam, apa keuntungan dari kolaborasi antar pihak dalam rantai pasok?; ketujuh, 
bagaimana manajemen logistik dapat membantu perusahaan  mengurangi biaya 
operasional?; kedelapan, mengapa penting untuk memahami kebutuhan 
pelanggan dalam rantai pasok?; kesembilan, bagaimana manajemen logistik dapat 
membantu perusahaan dalam menghadapi perubahan kebutuhan pasar? 

Berdasarkan pertanyaan diatas, jawaban yang didapatkan sebelum 
penyuluhan adalah pada butir pertanyaan 1 terdapat 7 siswa yang belum 
memahami atau tidak mengetahui jawaban, selanjutnya pada pertanyaan 2 
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terdapat 24 siswa yang belum memahami atau tidak mengetahui jawaban, 
selanjutnya pada pertanyaan 3 terdapat 10 siswa yang belum memahami atau 
tidak mengetahui jawaban, selanjutnya pada pertanyaan 4 terdapat 19 siswa yang 
belum memahami atau tidak mengetahui jawaban, selanjutnya pada pertanyaan 5 
terdapat 8 siswa yang belum memahami atau tidak mengetahui jawaban, 
selanjutnya pada pertanyaan 6 terdapat 6 siswa yang belum memahami atau tidak 
mengetahui jawaban, selanjutnya pada pertanyaan 7 terdapat 15 siswa yang 
belum memahami atau tidak mengetahui jawaban, selanjutnya pada pertanyaan 8 
terdapat 6 siswa yang belum memahami atau tidak mengetahui jawaban, 
selanjutnya pada pertanyaan 9 terdapat 12 siswa yang belum memahami atau 
tidak mengetahui jawaban. 
 

 
Gambar 2. Jumlah jawaban tidak sesuai-sebelum penyuluhan 

 
Setelah dilakukan penyuluhan terdapat peningkatan pemahaman mengenai 

konsep manajemen rantai pasok pada siswa, sehingga,  pada pertanyaan 1terdapat 
3 siswa yang belum memahami atau tidak mengetahui jawaban, pada pertanyaan 
2 terdapat 7 siswa yang belum memahami atau tidak mengetahui jawaban, pada 
pertanyaan 3 terdapat 5 siswa yang belum memahami atau tidak mengetahui 
jawaban, pada pertanyaan 4 terdapat 10 siswa yang belum memahami atau tidak 
mengetahui jawaban, pada pertanyaan 5 terdapat 3 siswa yang belum memahami 
atau tidak mengetahui jawaban, pada pertanyaan 6 terdapat 2 siswa yang belum 
memahami atau tidak mengetahui jawaban, pada pertanyaan 7 terdapat 3 siswa 
yang belum memahami atau tidak mengetahui jawaban, pada pertanyaan 8 
terdapat 6 siswa yang belum memahami atau tidak mengetahui jawaban, pada 
pertanyaan 9 terdapat 1 siswa yang belum memahami atau tidak mengetahui 
jawaban. 
 

 
Gambar 3. Jumlah jawaban tidak sesuai-setelah penyuluhan 
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Dapat disimpulkan terdapat peningkatan pemahaman pada sebelum 
penyuluhan yang awalnya hanya 72% siswa yang menjawab sesuai dengan kunci 
jawaban meningkat menjadi 89% siswa yang menjawab sesuai dengan kunci 
jawaban. Sehingga, penyuluhan ini berdampak baik bagi tingkat pemahaman siswa 
mengenai implementasi manajemen rantai pasok dalam kehidupan sehari-hari.  
 

 
Gambar 4. Persentase jawaban sebelum dan sesudah penyuluhan 

 
Memberikan pemahaman mengenai manajemen rantai pasok kepada siswa 

SMA/SMK menjadi tantangan sendiri, dikarenakan mereka belum pernah masuk 
ke dalam dunia kerja atau melihat secara langsung proses pergerakan barang dari 
hulu ke hilir, hal ini dikonfirmasi juga pada penelitian terdahulu yang menyatakan 
hal serupa (Sweeney et al., 2010), namun menyampaikan materi tersebut bukan 
menjadi tidak mungkin, metode pembelajarannya yang perlu diubah agar terlihat 
lebih menarik, dapat dilakukan dengan simulasi, studi kasus dalam kehidupan 
sehari-hari, melalui permainan yang menggambarkan pergerakan rantai pasok 
secara umum, melalui perangkat lunak dengan tampilan yang menarik (Shen, 
2016; Xu & Beamon, 2006). Memahami proses rantai pasok dapat dijadikan bekal 
bagi siswa untuk memasuki dunia pekerjaan, selain itu dengan memiliki 
pengetahuan rantai pasok, mendorong mereka untuk dapat berinovasi guna 
memudahkan pergerakan dalam rantai pasok tersebut, mendorong mereka juga 
untuk mengenali potensi transformatif dari pengetahuan rantai pasokan (Hult et 
al., 2005; Li, 2020), pemahaman ini sangat penting generasi muda, sehingga 
mereka dapat menjelaskan aspek-aspek strategis dari manajemen rantai pasok 
dan peran pengetahuan dalam mendorong efisiensi operasional dan inovasi. 
 

 
Gambar 5. Foto bersama dengan peserta sosialisasi 
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Implementasi pengabdian kepada masyarakat, peneliti juga menyampaikan 
survei kepuasan terhadap peserta sosialisasi atas penyampaian materi, survei 
kepuasan tersebut menggunakan skala 1-5, dengan angka 1 menandakan sangat 
tidak setuju dan angka 5 sangat setuju. Rerata hasil survei tersebut adalah 4.8, 
artinya responden sangat setuju bahwa materi sosialisasi yang disampaikan 
berguna dan menambah wawasan, sangat setuju bahwa narasumber menguasai 
materi, sangat setuju narasumber dapat menjawab pertanyaan dengan baik, 
sangat setuju dengan waktu presentasi yang cukup. Sehingga, dapat disimpulkan 
bahwa sosialisasi ini bermanfaat bagi peserta sosialisasi.  
 

 
Gambar 6. Hasil survei kepuasan dari sosialisasi 

 
Memiliki pemahaman menyeluruh mengenai implementasi rantai pasok 

bukan hanya perlu dimiliki oleh siswa SMK, pemahaman dasar mengenai rantai 
pasok dapat membantu dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam 
pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan dalam pemilihan produk, 
pemilihan rute transportasi untuk sampai ke tujuan tertentu, pemilihan bahan 
baku, serta negosiasi saat penentuan vendor sehingga mendapatkan harga yang 
kompetitif. Lebih lanjut, dengan memiliki pemahaman tersebut siswa SMK yang 
akan memasuki dunia industri logistik dan transportasi akan dengan sangat 
mudah beradaptasi dan memahami proses bisnis yang ada. Lebih lanjut, siswa 
tersebut akan dapat mengaplikasikan pengetahuannya dalam dunia industri dan 
dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu memenuhi 
permintaan dan harapan pelanggan sehingga pelanggan puas.  

Lebih lanjut, sangat penting untuk memahami teknologi dan inovasi dalam 
manajemen rantai pasok. Penggunaan teknologi informasi seperti sistem 
manajemen rantai pasokan terintegrasi dapat membantu meningkatkan efisiensi 
operasional dan meningkatkan visibilitas seluruh rantai pasokan. Dengan 
memahami kemajuan dalam logistik, pemrosesan pesanan, dan analisis data, 
perusahaan dapat terus mengikuti perkembangan pasar dan teknologi. 

Selain itu, memahami rantai pasok juga penting untuk meningkatkan 
ketahanan rantai pasok. Mengetahui tentang risiko yang mungkin terjadi, seperti 
gangguan pasokan, perubahan undang-undang, atau bencana alam, dapat 
membantu perusahaan membuat strategi pengelolaan risiko yang baik. Kemudian, 
organisasi yang memiliki manajemen rantai pasok yang baik dapat memperoleh 
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keuntungan kompetitif karena mereka dapat mempercepat waktu produksi, 
meningkatkan layanan pelanggan, dan beradaptasi dengan perubahan pasar. 

Oleh karena itu, memahami manajemen rantai pasokan memberikan 
landasan pengetahuan yang kuat untuk mengoptimalkan kinerja operasional, 
meningkatkan daya saing, dan menghadapi tantangan kompleks dalam lingkungan 
bisnis yang terus berubah. Pemahaman yang mendalam tentang rantai pasokan 
memungkinkan organisasi untuk mengelola sumber daya dengan lebih efektif, 
meningkatkan respons terhadap permintaan pelanggan, dan mengurangi risiko 
ketidakpastian selama proses bisnis. 

Di dunia kerja, banyak kontroversi dan tantangan dapat muncul jika 
organisasi tidak memahami manajemen rantai pasok. Salah satu masalah utama 
adalah kurangnya efisiensi operasional (Fatimah & Zakiah, 2019; Wahyu Safitri & 
Indianti, 2021). Proses-proses seperti pengadaan, produksi, dan distribusi dapat 
tidak terkoordinasi, menyebabkan ketidaksempurnaan dan peningkatan biaya, jika 
tidak memahami rantai pasok dengan baik. Tidak hanya itu, ketidakmampuan 
untuk mengelola risiko telah menjadi subjek kontroversial. Tanpa pengetahuan 
yang memadai tentang manajemen risiko rantai pasokan, perusahaan lebih rentan 
terhadap gangguan seperti kelangkaan bahan baku atau gangguan pasokan, yang 
dapat mengganggu ketersediaan barang dan jasa. Selain itu, ketidakjelasan tentang 
seluruh rantai pasokan dapat menyebabkan ketidakpastian dalam perencanaan 
dan pengambilan keputusan, yang dapat menghalangi respons cepat terhadap 
perubahan pasar atau kebutuhan pelanggan. Kontroversi juga dapat muncul 
tentang kemampuan manajemen rantai pasok untuk memanfaatkan inovasi dan 
teknologi. Di era digital, memiliki teknologi informasi dan analisis data dapat 
memberi perusahaan keunggulan kompetitif. Namun, jika tidak ada pengetahuan 
yang cukup, perusahaan dapat tertinggal dalam menerapkan solusi kontemporer. 
Akibatnya, kurangnya pengetahuan tentang rantai pasokan dapat menyebabkan 
masalah besar bagi produktivitas, keberlanjutan operasional, dan daya saing di 
tempat kerja. Untuk mengatasi masalah ini dan memastikan kesuksesan jangka 
panjang dalam lingkungan bisnis yang dinamis, penting untuk memiliki 
pemahaman yang baik tentang manajemen rantai pasok. Sehingga, penyuluhan ini 
penting untuk meminimalisir hal-hal tersebut terjadi. Dengan demikian, 
penyuluhan serupa dapat dilakukan dengan peserta penyuluhan yang lebih besar 
dan beragam.  

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan serta penyebaran pertanyaan atau 
kuesioner yang telah dilakukan, responden yang memahami implementasi rantai 
pasok pada kehidupan sehari-hari adalah sebanyak 72%, angka ini meningkat 
menjadi 89% setelah dilaksanakan penyuluhan. Sehingga, penyuluhan serupa 
dapat dilakukan kembali guna meningkatkan pemahaman responden dalam hal ini 
siswa mengenai manajemen rantai pasok.  

Pengetahuan berhubungan positif terhadap kinerja dan inovasi, harapannya 
ketika siswa SMK memahami pergerakan dalam rantai pasok, mereka akan terus 
berinovasi untuk memudahkan tercapainya tujuan dalam rantai pasok yaitu, right 
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rime, right place, right cost, right person. Sehingga, dalam hal pengelolaan rantai 
pasok, pengetahuan tidak dapat disepelekan, karena proses berbagi informasi, 
integrasi, dan manajemen memberikan kontribusi besar terhadap kinerja dan 
keberhasilan rantai pasokan. Oleh karena itu, proses-proses ini merupakan 
komponen penting dalam proses mencapai keunggulan operasional dan 
keunggulan kompetitif. 

Sosialisasi selanjutnya dapat dilakukan di lokasi yang sama dengan peserta 
yang sama namun dapat membahas mengenai pelaku rantai pasok dalam 
pembelanjaan daring. Selain itu juga penyuluhan selanjutnya dapat 
menyampaikan peluang-peluang bisnis yang mungkin dapat dilakukan di sektor 
logistik. Penyuluhan seperti ini perlu dilakukan secara berkala pada siswa SMK 
pada bidang logistik, hal ini akan mendorong pemahaman yang lebih realistis bagi 
mereka agar pada pelaksanaan praktik magang siswa SMK telah memiliki 
wawasan yang cukup baik.  
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